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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sub-Daerah Aliran Sungai Komering terletak di sepanjang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur yang merupakan cabang dari Aliran Sungai Ogan  yang terhubung 

langsung pada Daerah Aliran Sungai Musi. Berdasarkan Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) bencana banjir terjadi hampir setiap tahun di Kabupaten OKU Timur, 

Sumatera Selatan dalam periode 10 tahun terakhir. Banjir yang disebabkan oleh perubahan 

iklim dan peningkatan intensitas curah hujan melalui proses presipitasi dan evaporasi dapat 

menyebabkan perubahan debit dan ketinggian muka air serta aspek morfometri sungai dari 

waktu ke waktu (Verhaar, et al., 2018). Perubahan morfometri yang terjadi pada Sub-DAS 

Komering tidak hanya dipengaruhi oleh perkembangan iklim, namun juga dipengaruhi 

perubahan tutupan lahan serta keadaan geologi daerah aliran sungai tersebut. Penggunaan 

pada tata guna lahan menjadi lahan padat penduduk yang mana berfungsi sebagai resapan 

penampungan air memberikan pengaruh yang.  

Pada daerah penelitian ini, terdapat juga bendungan yang terdapat pada bagian tengah 

aliran sungai Komering, yang dibuat pada tahun 1990. Analisis yang dilakukan akan 

membandingkan perubahan yang terjadi pada morfometri sungai pada saat sebelum dan 

sesudah dibangunnya infrastruktur berupa bendungan, dengan melihat dalam berbagai aspek 

seperti iklim, tutupan lahan serta kondisi geologi pada daerah sekitar bendungan tersebut. 

Lalu dalam penelitian ini juga skema klasifikasi skala yang disebut sebagai Taxonomical 

Hierarchy of Geomorphological Landforms (Dikau, 1990)  digunakan sebagai metode untuk 

mengamati perbandingan yang ditimbulkan akibat berbagai aspek tersebut.  

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud penelitian dilakukan ialah untuk mengidentifikasi perubahan pola aliran Sub-

DAS Komering dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam tingkatan skala tertentu. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini sebagai berikut :  

1. Menghitung perubahan pola aliran Sub-Daerah Aliran Sungai Komering 

2. Menganalisis tingkat curah hujan pada daerah penelitian 

3. Mengidentifikasi perubahan tutupan lahan Sub-Daerah Aliran Sungai Komering 

4. Mengetahui keadaan geologi yang mendukung perubahan pola aliran Sungai 

Komering 

5. Menganalisis pengaruh bendungan Perjaya terhadap morfometri aliran sungai 

Komering  

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ditentukan berdasarkan latar belakang penelitian yang telah 

dijelaskan sebelumnya, adapun sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah perubahan pada pola aliran Sungai Komering? 
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2. Apakah pengaruh intensitas curah hujan terhadap perubahan pola aliran Sungai 

Komering? 

3. Apakah pengaruh tutupan lahan terhadap perubahan pola aliran Sungai? 

4. Bagaimana hubungan antara keadaan geologi daerah telitian terhadap perubahan pola 

aliran Sungai Komering? 

5. Bagaimana pengaruh bendungan Perjaya terhadap morfometri sungai Komering? 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah ditentukan berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat agar 

penelitian dapat lebih fokus tidak melebar dari topik yang dibahas, sebagai berikut : 

1. Ruang lingkup telitian diambil berdasarkan Klasifikasi Teori Hieararchy of 

Geomorphological yang meliputi skala makro dan skala mikro 

2. Pengaruh iklim yang di analisa meliputi histori curah hujan tiga bulan periode lima 

belas tahun sebelum  

3. Faktor yang berpengaruh terhadap perubahan pola aliran sungai seperti litologi dan 

pola struktur 

4. Menghitung dan membandingkan pengaruh perubahan tutupan lahan tahun 1990-

2019 terhadap perubahan pola aliran sungai di tahun yang sama 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Daerah penelitian berada di Kabupaten OKU Timur , Provinsi Sumatera Selatan yaitu 

pada Daerah Aliran Sungai Komering (gambar 1.1), tepatnya di kecamatan Martapura. 

Daerah Aliran Sungai Komering merupakan cabang dari DAS Musi yang bertemu Sub-DAS 

Ogan pada bagian hilir sungai yang berada di sepanjang wilayah batas kabupaten. Penelitian 

dilakukan dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (GIS) dan penelitian lapangan 

dapat disesuaikan. 

 

Gambar 1.1 Peta Administrasi Kabupaten OKU Timur tahun 2019 
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